Abstrak

Penelitian ini mengkaji dinamika modernisasi di pesantren serta tranformasi nila-
nilai tradisi santri dalam menghadapi penetrasi teknologi digital. Focus penelitian
di arahkan pada bentuk-bentuk modernisasi yang masuk ke lingkungan pesantren
dan pola interaksinya dengan nila-nilai tradisional yang telah mengakar.

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya arus modernisasi yang tidak
hanya membawa kemajuan, tetapi juga berpotensi menggeser struktur nilai, praktik
keagamaan, dan budaya santri. Ketegangan antara tuntutan adaptasi dan Upaya
mempertahankan tradisi menjadikan pesantren sebagai ruang negosiasi nilai yang
kompleks dan dinamis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif para pelaku di lingkungan
pesantren. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan Teknik analisis model
Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa modernisasi di pesantren bersifat ambivalen,
disatu sisi meningkatkan efisiensi pembelajaran dan akses pengetahuan keagamaan,
namun di sisi lain memunculkan tantangan terhadap disiplin ibadah, solidaritas
social, dan kesederhanaan hidup. Nilai-nilai tradisi santri tidak tereliminasi,
melainkan mengalami reaktualisasi melalui proses adaptasi dan hibridasi. Dengan
demikian, keberlanjutan pesantren ditentukan oleh kemampuannya mengelola
modernisasi secara selektif tanpa kehilangan nilai dasarnya.



Abstract

This study examines the dynamics of modernization in Islamic boarding schools
(pesantren) and the transformation of traditional santri values in response to the
penetration of digital technology. The focus of the study is directed at the forms of
modernization entering the pesantren environment and the patterns of interaction
between these changes and deeply rooted traditional values.

The urgency of this research lies in the increasing flow of modernization, which not
only brings progress but also has the potential to shift value structures, religious
practices, and the cultural life of santri. The tension between the demands for
adaptation and the efforts to preserve tradition positions pesantren as a complex
and dynamic arena of value negotiation.

This study employs a qualitative approach with a phenomenological design to
understand the subjective experiences of actors within the pesantren environment.
Data were collected through participant observation, in-depth interviews, and
document analysis, and were analyzed using thematic analysis based on the Miles
and Huberman model.

The findings reveal that modernization in pesantren is ambivalent: on the one hand,
it enhances learning efficiency and access to religious knowledge; on the other
hand, it presents challenges to religious discipline, social solidarity, and a modest
lifestyle. Traditional values are not eliminated but are re-actualized through
processes of adaptation and hybridization. Thus, the sustainability of pesantren
depends on their ability to selectively manage modernization without losing their
core value identity.
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